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Pembelajaran sastra di sekolah tidak dapat dipisahkan dari 

pembelajaran bahasa. Pembelajaran sastra merupakan bagian dari 

bahasa, yaitu memiliki peran sebagai media sastra. Menurut 

Rahmanto (2004:7) pembelajaran sastra akan membantu siswa 

dalan meningkatkan keterampilan berbahasa. Keterampilan 

bersastra yang dimiliki siswa akan mendukung keterampilan 

berkomunikasi mereka, seperti keterampilan berfikir, kepekaan 

emosi, dan daya imajinasi siswa. Pembelajaran sastra akan 

mendukung keterampilan siswa untuk termotivasi belajar sastra, 

mengekspresikan pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan melalui 

bahasa.  

Dengan adanya pembelajaran sastra siswa dapat 

meningkatkan keterampilannya dalam karya sastra itu sendiri, 

begitu juga dengan para guru mampu untuk kreatif ketika 

mengajarkan pembelajaran sastra di Sekolah. Semua jenis teks 

tersebut diajarkan secara terpadu melalui empat keterampilan yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis yang saling 

berkaitan satu dengan yang lain. 

Dalam suatu proses pembelajaran guru memegang peran 

penting, yaitu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di 

sekolah. Guru sebagai tenaga profesional harus memiliki sejumlah 

keterampilan mengaplikasikan berbagai teori belajar dalam bidang 

pengajaran, keterampilan memotivasi siswa dalam belajar, dan 

menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan efesien, 

keterampilan melibatkan siswa berpartisipasi aktif, keterampilan 

BAGAIMANA TEKNIK PETA 

PIKIRAN (MIND MAPPING), 

MOTIVASI BELAJAR TERHADAP 

KETERAMPILAN MENULIS 

CERPEN BAGI SISWA? 
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Berdasarkan masalah yang dikemukakan, maka 

identifikasi permasalahan yang muncul, adalah berikut ini. 

Pertama, siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 

menulis cerpen. Hal ini terlihat ketika proses pembelajaran 

berlangsung, siswa pada umumnya tidak pernah membicarakan 

jalan cerita yang ada dalam cerpen yang baru saja dibaca, dan tidak 

dapat mengaitkan jalan cerita dengan kehidupan yang 

dirasakannya. Saat guru menjelaskan hal-hal yang perlu dilakukan 

siswa dalam proses penciptaan cerpen, mereka asyik bercerita 

pengalaman yang pernah mereka rasakan, sehingga pada proses 

penulisan cerpen siswa mengalami kesulitan. 

Kedua, kurangnya pengetahuan siswa tentang unsur-unsur 

yang ada pada cerpen. Hal ini terlihat pada cerpen yang ditulis 

siswa kurang menarik untuk dibaca. Kadangkala siswa menuliskan 

pengalaman pribadi yang betul-betul dialami tanpa diperkaya 

dengan imajinasi yang mereka miliki sehingga belum 

menggambarkan idealnya sebuah cerpen yang baik. Bahasa yang 

digunakan kaku, kata-kata yang digunakan kurang menarik karena 

tidak menggunakan gaya bahasa, penggambaran latar tidak jelas, 

alur yang disampaikan kurang menarik untuk dinikmati, 

penggambaran tokoh dan tema dalam cerpen tidak jelas, dan pesan 

yang disampaikan juga kurang jelas. Secara keseluruhan siswa 

belum termotivasi dalam pembelajaran menulis cerpen. 

  

TEKNIK PETA PIKIRAN 

(MIND MAPPING) DAN 

MOTIVASI BELAJAR 
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A. Menulis 

1. Pengertian Menulis 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1098) 

menulis adalah:  

a. Membuat huruf (angka, dan sebagainya); 

b. Melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, 

membuat surat) dengan tulisan.  

Sumardjo (2007:75) mengatakan bahwa menulis 

merupakan suatu proses melahirkan tulisan yang berisi 

gagasan. Banyak yang melakukan secara spontan, tetapi juga 

ada berkali-kali mengadakan koreksi dan penulisan kembali. 

Tarigan (2008:3³4) menambahkan bahwa menulis 

merupakan suatu kegiatan yang bersifat produktif dan 

ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seorang penulis harus 

terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa 

kata. Keterampilan menulis tidak akan datang secara 

otomatis melainkan harus melalui latihan. Selanjutnya, 

Tarigan (2008:22) berpendapat bahwa menulis adalah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehinga orang-orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami 

bahasa dan gambaran grafik itu. 

  

MENULIS CERPEN 
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A. Peta Pikiran (Mind Mapping) 

1. Pengertian Peta Pikiran (Mind Mapping) 

Peta pikiran ini dikembangkan pada 1970-an oleh Tony 

Buzan dan didasarkan pada riset tentang bagaimana cara 

kerja otak yang sebenarnya. Otak sering kali mengingat 

informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-

bentuk, dan perasaan. Peta pikiran menggunakan pengingat-

pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-ide 

yang berkaitan, seperti peta jalan yang digunakan untuk 

belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan (Deporter, 

2016:152). 

Deporter (2016:153) mengemukakan bahwa peta 

pikiran merupakan teknik pemanfaatan keseluruhan otak 

dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis 

lainnya untuk membentuk kesan. Menurut Herdin (2017:24), 

Mind Map adalah membuat belajar dengan fokus, kreatif, dan 

mengingat dengan mudah secara alami melalui pengenalan 

warna dan gambar yang menyenangkan otak sehingga dapat 

dibaca sebagai cerita yang menarik serta merangsang berfikir 

lebih detail, jelas dan sederhana terhadap apa yang dipelajari. 

Mind mapping merupakan cara untuk menempatkan 

informasi ke dalam otak dan mengambilnya kembali ke luar 

otak. Bentuk mind mapping seperti peta sebuah jalan di kota 

yang mempunyai banyak cabang. Seperti halnya peta jalan 

kita bisa membuat pandangan secara menyeluruh tentang 

PETA PIKIRAN 

(MIND MAPPING) 
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A. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan variabel bebas kedua dalam 

penelitian. Pada bagian ini berisi uraian mengenai hakikat 

motivasi, hakikat belajar, fungsi motivasi dalam belajar, 

karakteristik individu yang memiliki motivasi belajar, teknik 

memotivasi siswa di sekolah, dan indikator pengukuran 

motivasi. 

Istilah motivasi berpangkal dari kata ´PRWLIµ yang dapat 

diartikan sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri 

seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai 

suatu kondisi kesiapsiagaan. Menurut Mc. Donald (dalam 

Sardiman 2009), menyebutkan bahwa motivasi sebagai 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan. Dari pengertian Mc. Donald ini mengandung 

tiga elemen penting yaitu: Bahwa motivasi itu mengawali 

terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia 

(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), 

penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia, 

Motivasi di tandai dengan munculnya, rasa/feeling yang relevan 

dengan persoalan-persoalan kejiwaan, efeksi dan emosi serta 

dapat menentukan tingkah-laku manusia, Motivasi akan 

dirangsang karena adanya tujuan dan tujuan ini akan 

MOTIVASI 

BELAJAR 
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Bahwa rata-rata keterampilan menulis cerpen siswa kelas 

eksperimen yang mendapatkan pengajaran menggunaan teknik 

peta pikiran (mind mapping) lebih tinggi daripada keterampilan 

menulis cerpen siswa kelas kontrol yang mendapatkan pengajaran 

tanpa menggunakan teknik peta pikiran. Hal ini terlihat dari nilai 

rata-rata keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan 

teknik peta pikiran (mind mapping). Dengan demikian teknik peta 

pikiran (mind mapping) sangat tepat digunakan dalam pembelajaran 

menulis cerpen karena dengan teknik tersebut dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berimajinasi dan berkosentrasi. 

Ada beberapa manfaat yang bisa diambil jika membuat peta 

pikiran, yaitu: 

1. Fleksibel, jika seorang pembicara tiba-tiba teringat untuk 

menjelaskan suatu hal tentang pemikiran, maka dapat dengan 

mudah menambahkannya di tempat yang sesuai dalam peta 

pikiran tanpa harus kebingungan; 

2. Dapat memusatkan perhatian, pembicara tidak perlu berpikir 

untuk menangkap setiap kata yang dibicarakan. Sebaliknya, 

pembicara dapat berkonsentrasi pada gagasan-gagasannya;  

3. Meningkatkan pemahaman, ketika membaca suatu tulisan atau 

laporan teknik, peta pikiran akan meningkatkan pemahaman 

dan memberikan catatan tinjaun ulang yang sangat berarti 

nantinya; dan 

PENGARUH PENGGUNAAN 

TEKNIK PETA PIKIRAN (MIND 

MAPPING) TERHADAP 

KETERAMPILAN MENULIS 

CERPEN BAGI SISWA 
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Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi terhadap 

keterampilan menulis cerpen. Dengan demikian motivasi belajar 

siswa yang tinggi akan dapat meningkatkan nilai keterampilan 

menulis cerpennya secara optimal. Dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping) di kelas 

eksperimen menunjukan siswa kelas eksperimen mempunyai rasa 

ingin tahu yang lebih kuat, sedangkan pada kelas kontol dengan 

menggunakan model konvensional pemahaman dalam menulis 

cerpen sangat terbatas karena didominasi oleh guru dalam 

pembelajaran. Sementara siswa terkondisi menerima pelajaran 

dengan pasif. Jadi, model konvensional kurang mendukung dan 

menfasilitasi peningkatan aktivitas belajar siswa yang mempunyai 

motivasi belajar tinggi dan menyebabkan tulisan siswa dalam 

menulis cerpen kurang berkembang.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Uno (2016:1) 

mendefenisikan motivasi adalah dorongan dasar yang 

menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada 

pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu 

sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan 

seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung 

tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. 

  

PENGARUH PENGGUNAAN TEKNIK 

PETA PIKIRAN (MIND MAPPING) BAGI 

SISWA YANG MEMILIKI MOTIVASI 

BELAJAR TINGGI TERHADAP 

KETERAMPILAN MENULIS CERPEN 

BAGI SISWA 
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Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap 

keterampilan menulis cerpen. Ini berarti bahwa keterampilan 

menulis cerpen siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang 

diajar dengan teknik peta pikiran (mind mapping) lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan 

teknik peta pikiran (mind mapping). 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara teknik 

peta pikiran (mind mapping) dengan motivasi belajar dalam 

memengaruhi keterampilan menulis cerpen. Hal ini dapat dilihat 

nilai rata-rata siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang 

diajar dengan teknik peta pikiran (mind mapping) lebih tinggi 

daripada motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model 

konvensional. 

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Uno (2016:15³

16), belajar merupakan pemerolehan pengalaman baru oleh 

seseorang dalam bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, 

sebagai akibat adanya proses dalam bentuk interaksi belajar 

terhadap suatu objek (pengetahuan), atau melalui suatu penguatan 

(reinforcement) dalam bentuk pengalaman terhadap suatu objek 

yang ada dalam lingkungan belajar. Belajar sebagai perubahan 

perilaku terjadi setelah siswa mengikuti atau mengalami suatu 

proses belajar mengajar, yaitu hasil belajar dalam bentuk 

penguasaan kemampuan atau keterampilan tertentu. 

  

PENGARUH PENGGUNAAN TEKNIK 

PETA PIKIRAN (MIND MAPPING) BAGI 

SISWA YANG MEMILIKI MOTIVASI 

BELAJAR RENDAH TERHADAP 

KETERAMPILAN MENULIS CERPEN 
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